Gl (adla

Bl sl Al g g al) Al audad (2 5 pdlall A8kl ABNe 1 shaildga g
(Bben g & Ala Al a) AN

3 ARl aleial) ) e (uSas A Ay gadl) <l gl aal e WIS 5 jlga 2

Aball Gl gall 8 jelially Y e il y el Jeal all Al Al gl Jia
1 op 5 ah Cam el iy (bl A jal) Aadl) il 85 jlaall 03 Fand oo is Adlidl)
Al iaaiill (e a3llla aSai (85 i dgre ead A8y Apaalail) dlead) #las e Uy
(o A5 il 43, 5kl e agxall slaie) () (5 jri Le s 5 el 5 480Uy Ay sl
(Glaiall 138 (e A sal) Aafa¥) A8S 6 Aadl) aladiil ae i ALalSEe 4y gl Al o b i
B arand Cargs Lale Lehilatigs pudn agan &y a8 e ¢ geal) Jaslaal Al all o2a Caels

Ayl Aadl) alas 85 il A8 phal) gadad Caiag (V) 1) Al ol ada Cangs

4 e (V) Ay Hhall 228 (Gaada Aot S ) 2 sl Al Caua 5 (V) 65 s dgme S

L) il 48 jea (£) ccldUall o) SN 5 jlew Apati e 3 jiliall 43kl 55l sae

s (33 5k G A8 a5 ) Bl oda i s 3 jlgall 038 3y i b 4y sl
A dga (e lalaiall gl g salll o0V Gy g e Adaaall Jal g2l

Lg).\.us.d\ ¢aanll u_ijn\ ladiuly gaﬂ\ C_@_\A\ e Al Caaiel

@.\.\.Lu CJ)A.\S Byt gz LAl A Cus Al Ay ) O=a(Explanatory)

gl Jalat 235 cagaall GildUal dga g0 Aliu) SO (e Sl qex o Mg Gaanll

Al ) paiall G Gl LAl 5 Gl ) L}a ;alISPSS zali_p aladiuly

L@_Anmcmmu\jj\ﬁMaJh.mbd\elu LrJ\MS)LJ\MJLJ\LA\dJ;J\
B paliune 4y gl CDlAe 5 5 jiaa A0y

aals wS IS i 880l A8 ) Gl Slas ) ddadl) il & el

s Lee ¢« Beta = 0.703 Ll Jalase dad caaly s ccildUall sal 23180 5 g e

Ot 8 Jlad (S Uiayl agas 4y galll L) () ilial) S WS jiliag g 58 il )

L« R? = 0.919xa1ll Jebea &L 35 Beta = 0.594. dad Sl Cua oMK 5 jlea

Aalall el e 79,9 e Lo o i 45 gall) 2l g 5 pilall 48 lall o e

Lpadail) il sl JA1s e (i yhall Jyad dpand giliall oda S35 2IISH 5 5l
Lo bl e e Gaulall ol A el ARl Gaall 3 gy ghail



ABSTRAK

Dede Mulyanto: Hubungan Metode Langsung dan Lingkungan Bahasa
dengan Keterampilan Berbicara (Studi Kasus di Ma'had Safeera)

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
paling esensial, karena mencerminkan tingkat penguasaan bahasa oleh seorang
pembelajar. Keterampilan ini berfungsi sebagai sarana utama dalam komunikasi
lisan serta media untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam berbagai
konteks kehidupan. Dalam pengajaran bahasa Arab bagi penutur asing,
keterampilan berbicara memiliki urgensi yang lebih tinggi karena menjadi indikator
utama keberhasilan proses pembelajaran. Ma’had Safeera berhasil membekali para
siswinya dengan kemampuan berbicara dalam bahasa Arab secara lancar dan
efektif. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari penerapan metode langsung dalam
proses pembelajaran, serta penyediaan lingkungan bahasa yang kondusif dan
menyeluruh, yang mendorong penggunaan bahasa Arab dalam seluruh aktivitas
harian. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dan menganalisis secara ilmiah pengalaman Ma’had Safeera guna memberikan
kontribusi praktis dan teoritis yang dapat direplikasi di lembaga serupa.

Adapun tujuan dari penelitian ini meliputi: (1) mendeskripsikan
implementasi metode langsung dalam pembelajaran bahasa Arab di Ma’had
Safeera; (2) mendeskripsikan lingkungan bahasa yang terbentuk sebagai hasil dari
penerapan metode tersebut; (3) mengidentifikasi sejauh mana pengaruh metode
langsung dalam pengembangan keterampilan berbicara siswi; dan (4) menganalisis
pengaruh lingkungan bahasa terhadap peningkatan keterampilan berbicara. Seluruh
tujuan tersebut diarahkan untuk menjelaskan keterkaitan antara metode
pembelajaran dan faktor lingkungan dengan performa kebahasaan lisan peserta
didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksplanatori dalam kerangka studi kasus, dengan Ma’had Safeera sebagai objek
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada para
siswi, sedangkan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS
untuk menguji hipotesis serta menganalisis hubungan antarvariabel. Analisis dalam
penelitian ini didasarkan pada teori behaviorisme yang memandang pembelajaran
bahasa sebagai proses stimulus-respons yang diperkuat melalui pengulangan dan
masukan linguistik yang berkelanjutan dalam lingkungan yang mendukung,

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa metode langsung memberikan
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keterampilan berbicara para siswi,
dengan nilai koefisien Beta sebesar 0,703 yang mengindikasikan pengaruh
langsung yang kuat. Selain itu, lingkungan bahasa juga terbukti memberikan
kontribusi yang signifikan dalam peningkatan keterampilan berbicara, dengan nilai
koefisien Beta sebesar 0,594. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,919
menunjukkan bahwa metode langsung dan lingkungan bahasa secara simultan
mampu menjelaskan sebesar 91,9% variasi yang terjadi dalam perkembangan
keterampilan berbicara. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi antara
metode pembelajaran yang tepat dan penciptaan lingkungan bahasa yang aktif



untuk mengoptimalkan keterampilan berbicara peserta didik, khususnya dalam
konteks pembelajaran bahasa Arab bagi penutur asing.



ABSTRACT

Dede Mulyanto: The Relationship between the Direct Method and the
Language Environment on Speaking SKkills (A Case Study at Safeera Institute)

Speaking is recognized as one of the most essential language skills, as it
directly reflects a learner’s level of language proficiency. It serves as the primary
medium for verbal communication and the expression of thoughts and emotions in
diverse real-life contexts. This skill assumes even greater significance in the context
of teaching Arabic to non-native speakers, where it functions as a key indicator of
the effectiveness of language instruction. The Safeera Institute has demonstrated
notable success in enabling its female students to speak Arabic fluently and
competently. This success is attributed to the Institute’s consistent implementation
of the direct method in language instruction, alongside the creation of a
comprehensive language-rich environment that facilitates daily use of Arabic across
various activities. In light of this, the present study seeks to examine and analyze
the Safeera Institute’s experience from a scientific perspective, with the aim of
deriving insights that may be replicated or adapted in similar contexts.

The objectives of this study are fourfold: (1) to describe the implementation
of the direct method in teaching Arabic at the Safeera Institute, (2) to examine the
language environment that emerged as a result of this instructional approach, (3) to
assess the extent to which the direct method contributes to the development of
students’ speaking skills, and (4) to investigate the role of the language environment
in enhancing these skills. These objectives are intended to clarify the interplay
between teaching methodologies, contextual factors, and learners’ oral language
performance.

This research adopts a quantitative approach within an explanatory research
design, utilizing a case study framework with the Safeera Institute as the unit of
analysis. Data were collected through a structured questionnaire administered to the
Institute’s female students. The data were then analyzed using SPSS software to
test the research hypotheses and examine the relationships among the variables. The
analysis was grounded in behaviorist theory, which conceptualizes language
learning as a process of repetition and response, reinforced by a stimulating
environment and sustained linguistic input.

The statistical findings revealed that the direct method has a significant and
positive influence on students’ speaking skills, with a Beta coefficient of 0.703,
indicating a strong and direct effect. Furthermore, the study found that the language
environment plays an important role in enhancing speaking skills, as evidenced by
a Beta value of 0.594. The coefficient of determination (R?) was found to be 0.919,
suggesting that the combined influence of the direct method and the language
environment accounts for 91.9% of the variance observed in the development of
speaking skills. These results underscore the critical importance of integrating
effective pedagogical methods and immersive language environments in
educational institutions to foster oral proficiency in Arabic among non-native
speakers.
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